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Abstrak: Bacin Mart merupakan sebuah toko yang bergerak di bidang perdagangan 

barang yang menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari. Pencatatan yang dilakukan 

pada toko ini masih manual, dimana transaksi pembelian dokumen yang diterima tidak 

disimpan dengan baik sedangkan untuk transaksi penjualan pencatatannya masih 

dilakukan menggunakan media kertas. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi, 

dirancanglah sebuah sistem informasi pembelian dan penjualan pada Bacin Mart 

berbasis desktop. Menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Studio 2019 

dengan database MySQL. Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu 

dengan analisis PIECES dan metode pengembangan sistem waterfall menggunakan 

Flowchart, Data Flow Diagram (DFD) Level 0, Entity Relational Diagram (ERD), serta 

pengujian blackbox testing dan User Acceptance Test (UAT). Tujuan perancangan ini 

adalah mempermudah pengumpulan, penyimpanan, dan pengelolaan data transaksi 

yang terkomputerisasi. Hasil pengujian blackbox menunjukkan bahwa sistem berfungsi 

dengan baik sesuai fungsionalitas yang diharapkan. Lalu pada hasil pengujian User 

Acceptance Test (UAT) yang melibatkan 4 responden dengan 10 kriteria penilaian 

berdasarkan 3 variabel meliputi aspek desain, fitur, dan kepuasan pengguna. Dari 

pengujian tersebut memperoleh hasil sangat baik dengan nilai 85,50%. 

Kata Kunci: Pembelian, Penjualan, Waterfall 

 

Abstract: Bacin Mart is a shop engaged in the trade of goods that provide various daily 

necessities. The recording carried out at this shop is still manual, where the purchase 

transaction documents received are not stored properly while for sales transactions the 

recording is still done using paper media. To overcome the obstacles faced, a desktop-

based purchase and sales information system was designed at Bacin Mart. Using the 

Microsoft Visual Studio 2019 programming language with a MySQL database. The 

research method applied in this study is PIECES analysis and the waterfall system 

development method using Flowchart, Data Flow Diagram (DFD) Level 0, Entity 

Relational Diagram (ERD), as well as blackbox testing and User Acceptance Test (UAT). 

The purpose of this design is to facilitate the collection, storage, and management of 

computerized transaction data. The results of the blackbox testing show that the system 

functions well according to the expected functionality. Then, the results of the User 

Acceptance Test (UAT) involving 4 respondents with 10 assessment criteria based on 3 

variables including design, features, and user satisfaction aspects. From this test, very 

good results were obtained with a value of 85.50%. 
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1. PENDAHULUAN 
 Teknologi telah berevolusi menjadi sarana utama yang memungkinkan manusia untuk 

secara efektif memenuhi kebutuhan dasar mereka. Perkembangan digital membawa 

perubahan pada aktivitas dan kebiasaan manusia. Salah satu dampak yang paling 

signifikan dari digitalisasi adalah peningkatan dan cepatnya memperoleh informasi yang 

akurat. Penggunaan teknologi meluas ke berbagai sektor, termasuk bidang usaha. Oleh 

karena itu persaingan bisnis menjadi sangat penting guna mencapai tujuan. Seiring dengan 

pertumbuhan perusahaan, maka semakin besar penanganan aktivitas yang harus 

dilakukan agar tidak memicu hal-hal yang tidak diharapkan. Meski demikian, tidak semua 

pelaku usaha telah menerapkan kemajuan teknologi ini secara optimal. 

 Banyak pelaku usaha kecil yang sistem jual belinya masih dilakukan secara offline yang 

kerap menimbulkan kerumunan. Kondisi tersebut dapat memicu kehilangan barang serta 

kesulitan dalam proses transaksi. Selain itu, pencatatan data secara manual seringkali 

menghadapi kendala dalam penyimpanan, karena rentan hilangnya data [1]. Oleh karena 

itu, selain sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi menjadi faktor pendukung dalam 

keberlangsungan bisnis perusahaan. Penggunaan komputer telah mencakup semua bidang 

untuk memudahkan pekerjaan dan meminimalisir kesalahan sehingga dapat 

mengembangkan usaha dengan sangat baik [2]. Pentingnya adopsi teknologi ini tidak 

hanya sebatas efisiensi, tetapi juga sebagai strategi fundamental untuk mempertahankan 

daya saing di pasar yang semakin dinamis.  

 Bacin Mart merupakan perusahaan dagang yang menjual kebutuhan pokok seperti 

makanan, minuman, dan kebutuhan pokok lainnya. Letaknya yang strategis di tengah 

masyarakat, dan kelengkapan serta variasi produknya menjadikan Bacin Mart tujuan 

berbelanja bagi banyak pedagang ritel. Meskipun demikian, Bacin Mart masih 

mengandalkan pencatatan transaksi pembelian dan penjualan secara manual. Proses 

transaksi jual beli dilakukan secara manual, menggunakan dokumen fisik seperti kertas 

atau buku catatan serta penggunaan kalkulator sebagai alat bantu hitung untuk kasir. 

Proses manual ini berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan dan mengakibatkan 

kerugian bagi toko [3]. Serta dengan pencatatan sistem manual kurang efektif dilakukan 

[4]. 

 Penggunaan kertas sebagai bukti transaksi juga menimbulkan masalah terkait tidak 

adanya duplikasi data, karena catatan yang diberikan oleh konsumen sering dibawa 

kembali. Tanpa adanya duplikasi data menyebabkan ketidakakuratan dalam pencatatan. 

Akibatnya Bacin Mart kesulitan dalam menyusun laporan pembelian dan penjualan yang 

akurat untuk memantau arus profitabilitas. Pengolahan data pembelian dan penjualan 

yang belum terkontrol karena masih manual juga memakan waktu lama dalam 

penyusunan laporan serta berisiko kesalahan perhitungan harga [5]. Selain itu, dalam 

transaksi pembelian barang dagang, bukti yang diterima tidak disimpan di tempat khusus 

untuk menyimpan arsip dokumen. Hal tersebut seringkali menyebabkan kehilangan atau 

kerusakan dokumen ketika data tersebut dibutuhkan. Metode pengolahan data 

konvensional yang mengandalkan pencatatan manual dan penyimpanan fisik rentan 

terhadap penumpukan yang tidak terorganisir serta berisiko tinggi terhadap kehilangan 

atau tertukar data [6].  

  Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Merancang sebuah sistem informasi pembelian dan penjualan berbasis desktop yang 

dapat mengotomatisasi proses transaksi dan pencatatan data pada Bacin Mart. 

2. Meningkatkan akurasi data transaksi pembelian dan penjualan serta memudahkan 

penyusunan laporan keuangan yang komprehensif pada Bacin Mart. 

3. Mempermudah pengumpulan, penyimpanan, dan pengelolaan data transaksi yang 

terkomputerisasi, serta meminimalisir risiko kehilangan atau kerusakan data transaksi 

melalui sistem penyimpanan yang terstruktur pada Bacin Mart. 
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2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis PIECES, sementara 

teknik pengembangan sistem waterfall digunakan untuk membangun sistem. 

 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data diantaranya sebagai berikut: 

1. Observasi 

Untuk mengumpulkan data, penulis melakukan observasi secara langsung objek yang 

diteliti. Terutama pada proses pencatatan transaksi pembelian dan penjualan yang 

terjadi pada Bacin Mart. 

2. Wawancara 

Penulis juga melakukan wawancara tatap muka kepada pemilik dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung. Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan proses 

transaksi pembelian dan penjualan, serta mengidentifikasi masalah atau kendala yang 

terjadi. 

 

2.2  Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menerapkan analisis sistem dengan menggunakan analisis PIECES. 

Analisis PIECES merupakan metode dasar untuk mengidentifikasi masalah spesifik dalam 

suatu sistem. Saat menganalisis sistem, metode ini umumnya berfokus pada beberapa 

aspek antara lain adalah aspek kinerja (performance), informasi (information), ekonomi 

(economic), pengendalian (control), efisiensi (efficiency), dan pelayanan (service) [7]. 

  

Table 1. Analisis PIECES 

No Tahap Analisis Sistem yang Berjalan Sistem yang Diajukan 

1 Analisis Kinerja Analisis kinerja sistem yang 

ada di Bacin Mart 

menunjukkan adanya 

beberapa permasalahan. 

Khususnya pada transaksi 

penjualan, pencatatan yang 

masih manual sering 

menyebabkan kesalahan 

atau kekeliruan dalam 

perhitungan. Selain itu, bukti 

transaksi pembelian yang 

tidak tersimpan dengan baik 

sering mengakibatkan 

dokumen tercecer dan data 

hilang. 

Dengan sistem yang akan 

dirancang secara 

terkomputerisasi, proses 

pencatatan pembelian dan 

penjualan akan lebih cepat, 

mudah, serta lebih akurat 

dalam perhitungan sehingga 

meminimalisir kesalahan dan 

data yang disimpan lebih 

terorganisir dengan baik. 

2 Analisis Informasi Analisis data pembelian dan 

penjualan seringkali 

bermasalah karena 

beberapa faktor, yaitu: 

proses pencatatan yang 

masih manual 

mengakibatkan 

ketidakakuratan data, bukti 

transaksi penjualan tidak 

Dengan hadirnya sistem 

informasi pembelian dan 

penjualan yang 

terkomputerisasi, penyajian 

data akan menjadi lebih 

akurat dan data tersebut 

akan aman dari kehilangan 

atau kerusakan karena 

tersimpan dalam database. 
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memiliki duplikasi sehingga 

menyulitkan toko dalam 

memperoleh informasi 

penjualan yang valid, dan 

hilangnya dokumen akibat 

penyimpanan yang kurang 

baik. 

3 Analisis Ekonomi Prosedur penjualan yang 

belum otomatis dan masih 

mengharuskan perhitungan 

pesanan secara manual 

dapat memicu kekeliruan 

sehingga dapat 

menimbulkan kerugian bagi 

toko. 

Sistem pencatatan yang 

dirancang dan 

terkomputerisasi dapat 

meminimalisir kesalahan 

perhitungan. 

4 Analisis 

Pengendalian 

Sistem yang berjalan Bacin 

Mart masih bersifat manual 

sehingga tidak ada 

pengendalian dalam 

keamanan secara khusus, 

dokumen-dokumen 

transaksi rentan rusak dan 

hilang karena dokumen tidak 

terorganisir. 

Adanya sistem informasi 

pembelian dan penjualan 

yang dirancang secara 

terkomputerisasi, akan 

dipastikan keamanannya 

karena arisp data disimpan 

dalam database. 

5 Analisis Efisiensi Pada Bacin Mart pengolahan 

data masih dilakukan secara 

konvensional yaitu pada saat 

transaksi dalam hal 

perhitungan penjualan 

sehingga memakan waktu 

yang lama dan proses 

kurang efektif dan efisien. 

Sistem informasi pembelian 

dan penjualan yang telah 

terkomputerisasi dapat 

memudahkan kegiatan 

operasional toko serta input 

data transaksi menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

6 Analisis Pelayanan Pada pelayanan yang 

berjalan di Bacin Mart 

memakan waktu yang cukup 

lama karena memerlukan 

perhitungan item satu per 

satu dan apabila ketika 

keadaan toko yang ramai 

konsumen harus menunggu 

lama sehingga akan 

menurunnya kepuasan 

terhadap pelayanan toko. 

Dengan sistem informasi 

pembelian dan penjualan 

yang terkomputerisasi dapat 

mempermudah dalam 

transaksi serta 

meminimalisir 

keterlambatan pelayanan 

dan perhitungan menjadi 

lebih akurat. 

 

 

2.3 Teknik Pengembangan Sistem 

 Metode waterfall, yang kerap disebut sebagai metode air terjun atau siklus hidup klasik 

(Classic Life Style) yang merepresentasikan sebuah kerangka kerja pengembangan 

perangkat lunak yang menekankan pendekatan sistematis dan alur kerja yang berurutan 

[8]. Dalam proses implementasi metode waterfall, setiap tahapan harus diselesaikan 

sepenuhnya sebelum melangkah ke tahapan berikutnya [9]. Tahapan pengembangan 

sistem yang terdapat dalam metode waterfall [10] diantaranya: 
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Gambar 1. Tahap Waterfall 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu melalui pengembangan sistem waterfall. 

Pendekatan waterfall memastikan bahwa setiap fase, mulai dari perencanaan hingga 

pengujian, diselesaikan secara menyeluruh sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

3.1. Analisis Kebutuhan 

 Pada tahap analisis kebutuhan dalam metode waterfall, penulis fokus mengumpulkan 

dan menganalisis data. Data ini menjadi referensi penting untuk perangkat lunak yang 

akan dirancang. Analisis yang dilakukan mencakup sistem yang sedang berjalan dan sistem 

yang akan dibangun untuk proses transaksi pembelian dan penjualan di Bacin Mart. 

Analisis ini digambarkan dalam bentuk bagan alir (flowchart). Bagan alir (flowchart) 

merupakan metode analisis visual yang berguna untuk menggambarkan elemen-elemen 

sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis [11]. 

 

a. Bagan alir sistem yang sedang berjalan 

 Gambaran mengenai sistem pembelian dan penjualan Bacin Mart yang sedang berjalan 

disajikan dalam bagan air. Analisis terperinci mengenai sistem yang sedang berjalan pada 

proses transaksi pembelian dan penjualan Bacin Mart dijelaskan pada Gambar 2 dan 

Gambar 3 dibawah ini. 

 
Gambar 2. Bagan Alir Pembelian yang sedang Berjalan 
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Gambar 3. Bagan Alir Penjualan yang sedang Berjalan 

b. Bagan alir sistem yang akan dibangun 

 Gambaran mengenai sistem pembelian dan penjualan Bacin Mart yang akan dibangun 

disajikan dalam bagan alir. Analisis terperinci mengenai sistem yang akan diterapkan pada 

proses sistem informasi pembelian dan penjualan Bacin Mart dijelaskan pada Gambar 4 

dan Gambar 5 dibawah ini. 

 
Gambar 4. Bagan Alir Pembelian yang akan Dibangun 
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Gambar 5. Bagan Alir Penjualan yang akan Dibangun 

3.2. Perancangan 

 Perancangan ini digunakan untuk memberikan gambaran dalam merealisasikan sistem 

informasi yang akan dibangun. Dalam tahap perancangan dilakukan melalui Data Flow 

Diagram (DFD) Level 0 dan Entity Relationship Diagram (ERD). Data Flow Diagram (DFD) 

adalah alat visual yang digunakan untuk memetakan dan menjelaskan aliran data di dalam 

suatu sistem informasi. [12]. Sedangkan Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 

diagram yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan antar objek-objek data dalam 

suatu sistem, termasuk bagaimana mereka saling berelasi. [13]. Penggambaran Data Flow 

Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD) dapat diamati pada Gambar 6 dan 

Gambar 7. 
 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Data Flow Diagram (DFD) Gambar 7. Entity Relationship Diagram 
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3.3. Perancangan Antar Muka 

 Dalam tahap perancangan antar muka, memuat tampilan keseluruhan program. Ini 

mencakup perancangan alur sistem, desain formulir input untuk pengumpulan data, dan 

data disajikan secara visual. 

 

a.  Form Login 

 Untuk memulai penggunaan program, pengguna diharuskan untuk melakukan 

autentikasi melalui form login dengan mengisi data username dan password. 

 
Gambar 8. Form Login 

b. Form Menu Utama 

Form menu utama adalah panel kontrol yang menampilkan semua fitur yang terdapat 

dalam sistem. Pada form ini, ada tiga menu yang mencakup semua fitur pada aplikasi 

terdiri dari data master, transaksi, dan laporan. Serta menampilkan informasi terkait total 

penerimaan, total pengeluaran, saldo kas, total penjualan harian, total barang terjual 

harian, dan total pembelian harian. 

 
Gambar 9. Form Menu Utama 

c. Form user 

 Form user ini berfungsi untuk input mengenai pihak atau pengguna yang akan 

mengoperasikan program dengan memasukkan username, password, nama, dan status. 

 
Gambar 10. Form User 

d. Form Barang 
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Form barang dipergunakan untuk memasukkan data mengenai produk-produk yang 

dijual toko. Dengan mengisi data id supplier, id barang, nama barang, satuan, harga beli, 

harga jual, dan stok. 

 
Gambar 11. Form Barang 

e. Form supplier 

 Form supplier digunakan untuk memasukkan data yang relevan terkait informasi 

supplier dengan mengisi data id supplier, nama supplier, alamat supplier, nomor telepon 

supplier, dan leadtime atau lama waktu pengiriman barang. 

 
Gambar 12. Form Supplier 

f. Form Transaksi Pembelian 

Form transaksi pembelian dipergunakan dalam mencatat detail transaksi pembelian 

barang dari supplier, termasuk informasi supplier, daftar barang yang dibeli, dan total 

keseluruhan pembelian dihitung secara otomatis. 

 
Gambar 13. Form Transaksi Pembelian 

g. Form Transaksi Penjualan 

Form transaksi penjualan dipergunakan dalam mencatat detail transaksi penjualan 

dengan memasukkan daftar barang yang dibeli oleh konsumen, total penjualan secara 

otomatis terakumulasi, serta mengelola proses pembayaran tunai dan perhitungan 

kembalian. 
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Gambar 14. Form Transaksi Penjualan 

h. Form Laporan 

Form laporan menyajikan data secara komprehensif ke dalam format laporan yang 

terstruktur dan informatif yang disajikan pada Gambar 15, serta output pada sistem ini 

berupa laporan pembelian dan penjualan dapat dilihat pada Gambar 16 dan Gambar 17 

berikut.  

 
Gambar 15. Form Laporan 

3.4. Pengujian 

Sistem yang dikembangkan telah melalui pengujian blackbox testing untuk 

memverifikasi fungsionalitasnya. Black box testing adalah jenis pengujian perangkat lunak 

yang berfokus pada fungsionalitas software [14]. Melalui pengujian blackbox testing, 

fungsionalitas sistem telah divalidasi, mengindikasikan bahwa sistem berfungsi secara 

optimal memenuhi kebutuhan. Untuk menguji kepuasan pengguna sesuai kebutuhan dari 

Bacin Mart, penulis melakukan pengujian dengan UAT (User Acceptance Test). UAT (User 

Acceptance Testing) adalah proses pengujian yang bertujuan memverifikasi kesesuaian 

fungsionalitas aplikasi dengan kebutuhan pengguna [15]. Pengujian UAT diperoleh dari 

kuesioner menggunakan bobot penilaian sebagai berikut: 

Gambar 156. Laporan Pembelian Gambar 17. Laporan Penjualan 
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Tabel 2. Penilaian UAT 

Penilaian Bobot 

Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Tidak Baik 0-20 

 

Hasil perhitungan pengujian UAT diperoleh dari empat orang responden pada Bacin 

Mart terlampir pada Gambar 18. 

 

 
Gambar 168. Hasil Penilaian UAT 

 

 
Gambar 19. Hasil Pengujian UAT 

Berdasarkan data pada Gambar 19 diatas, sistem informasi pembelian dan 

penjualan pada Bacin Mart menunjukkan hasil yang memuaskan dengan perolehan nilai 

85,50% dari empat orang responden, yang secara keseluruhan dikategorikan sangat baik. 

 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari uraian diatas, program yang dirancang menggunakan 

Microsoft Visual Studio 2019 dengan database MySQL mempermudah Bacin Mart dalam 

melakukan pengumpulan, penyimpanan, serta pengelolaan data dan mengurangi 

kesalahan dalam perhitungan juga penyimpanan dokumen menjadi terstruktur. Pengujian 

sistem menggunakan blackbox testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan 
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dengan baik dan memenuhi kebutuhan. Selain itu, berdasarkan pengujian User Acceptance 

Test (UAT) dengan empat responden dan tiga variabel penilaian yaitu desain, fitur, dan 

kepuasan pengguna, sistem informasi pembelian dan penjualan memperoleh nilai 85,50% 

yang mengindikasikan bahwa sistem sangat baik dan diterima oleh pengguna dalam 

memenuhi kebutuhan operasional Bacin Mart. 
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